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ABSTRAK. Kemampuan musikal anak memiliki peranan penting karena dapat
memperkaya berbagai aspek perkembangan yaitu pengembangan kognitif, melatih motorik
halus dan kasar, meningkatkan kemampuan bahasa, meningkatkan kreativitas dan
interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran ekstrakurikuler
drumband dalam meningkatkan kemampuan musikal anak.Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Informan penelitian ini adalah pelatih ekstra drumband dan guru
pendamping ekstra serta obyek dari penelitian ini adalah anak-anak TK B. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 15 anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband memiliki
perkembangan secara signifikan tentang pemahaman konsep dasar musik yaitu ritme,
tempo serta ketrampilan bermain alat musik. Sedangkan anak yang tidak mengikuti
ekstrakurikuler drumband memiliki kecerdasan dan kemampuan yang kurang dibidang
musik dibandingkan anak-anak yang mengikuti ekstrakurikuler drumband. Penggunaan
teknik pengajaran yang sistematis, seperti teknik memegang stik yang benar dan
penggunaan metronom, membantu anak-anak menyesuaikan kecepatan permainan sesuai
dengan tempo yang ditetapkan. Proses seleksi yang dilakukan oleh pelatih dan guru
pendamping memastikan penempatan anak sesuai dengan bakat masing-masing.
Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dalam mendukung
perkembangan kemampuan musikal anak usia dini.

Kata Kunci : Ritme; Tempo; Keterampilan; Drumband; Anak Usia Dini

ABSTRACT. Children's musical ability plays a crucial role in enriching various aspects of
development, including cognitive growth, fine and gross motor skills, language proficiency,
creativity, and social interaction. This study aims to describe the role of the drumband
extracurricular activity in enhancing children's musical abilities. The research employs a
qualitative approach, with data collection techniques such as observation, interviews, and
documentation. The informants in this study include the drumband coach, extracurricular
assistant teachers, and the object of the study is kindergarten B children. The results
indicate that 15 children who participated in the drumband extracurricular activity showed
significant improvement in their understanding of basic musical concepts such as rhythm,
tempo, and instrumental skills. In contrast, children who did not participate in the
drumband extracurricular exhibited lower musical intelligence and skills compared to those
who did. The use of systematic teaching techniques, such as correct stick-holding methods
and metronome use, helped the children adjust their playing speed to match the set tempo.
The selection process conducted by the coach and assistant teachers ensured that children
were placed according to their talents. This study highlights the importance of
extracurricular activities in supporting the development of musical abilities in early
childhood.
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Peran Ekstrakurikuler Drumband dalam Mengembangkan Kemampuan Musikal Anak

PENDAHULUAN
Pembelajaran anak usia dini dilakukan dengan metode belajar sambil bermain

yang dirancang untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dan berkesan.
Menurut para ahli usia ini, dikenal sebagai masa keemasan (golden age). Menurut Yani,
Wiwin dan Nirwana pada masa keemasan ini anak mulai mengenal sekolah,
berkelompok, bertanya, meniru, serta bermain dengan krerativitas. Menurut Gardner,
manusia memiliki sembilan jenis kercerdasan: Verbal/Linguistik, Matematis/Logis,
Visual/Spasial, Musikal, Kinestetik, Natural, Interpersonal, Intrapersonal, dan Spiritual.
Namun manusia mermiliki kecerdasan yang berbeda [1]. Pada penelitian ini peneliti
akan membahas tentang kercerdasan musikal anak melalui kegiatan drumband. Drum
band sendiri merupakan suatu permainan musik yang dimainkan oleh beberapa orang
dan digunakan sebagai pengiring langkah dalam posisi berbaris. Dengan kata lain, itu
adalah barisan berbaris dengan musik yang mengiringinya [2].

TK Bustanul Athfal Aisyiyah Pacitan merupakan lembaga yang memfasilitasi
anak-anak dalam mengembangkan kercerdasan musikalnya yaitu melalui kegiatan
erktrakurikurler drumband yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan konsep
dasar musikalitas anak. Kegiatan dan program di taman kanak-kanak melatih bahasa,
pendengaran, dan ekspresi anak, yang memengaruhi minat bermursik. Stimulasi dari
lingkungan, terurtama orang tua dan guru, juga berperan. Kemahiran anak dalam
bermain drumband diharapkan dapat menstimurlasi musikalitas [3]. Kegiatan
drumband memiliki berberapa aktifitas yang diantaranya bermain notasi musik dan
bermain alat musik yang mencakup konsep dasar musik yaitu ritme, tempo dan
kertrampilan bermain alat musik kegiatan ini merupakan cara untuk mengembangkan
kemampuan kecerdasan musikal pada anak. Peneliti sebelumnya mengungkapkan
bahwa kegiatan drumband dapat mengembangkan kemampuan musik anak, sekaligus
melatih keterampilan motorik, emosional sosial, kerjasama, disiplin, kekompakan,
konsentrasi, dan koordinasi [4]. Ekstrakurikuler drumband sangat penting bagi anak
usia dini karena mampu menggabungkan berbagai aspek perkembangan anak,
sementara erkstrakurikuler lain biasanya hanya fokus pada satu aspek saja. Kesimpulan
ini memberikan pandangan tentang pentingnya mengenalkan musik yang distimulasi
melalui ekstrakurikuler drumband pada anak sejak dini dan juga memberikan wawasan
tentang hubungan musik dengan perkembangan motorik anak [5]. Kecerdasan musikal
pada anak usia dini memerlukan stimulasi melalui kegiatan yang positif, menarik, tidak
membosankan, dan edukatif agar dapat diterima dengan baik oleh anak-anak salah
satunya melalui kegiatan drumband [6].

Kemampuan bermain musik atau musical ability merupakan keterampilan yang
sudah ada dan melekat pada setiap individu dalam bermain musik, Kemampuan
bermain musik mencerminkan keterampilan dalam merespons rangsangan musik, yang
berkaitan erat dengan perasaan, sensitivitas, dan apresiasi terhadap musik. Bakat dalam
bermain musik berkaitan dengan keterampilan teknis dalam bekerja dengan musik,
termasuk dalam mengekspresikan diri melalui alat musik [7]. Kecerdasan musikal
meliputi kemampuan untuk mengenali berbagai bentuk musik dengan cara
membedakan, memodifikasi, memahami, mengekspresikan, serta memiliki kepekaan
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terhadap irama, pola nada, warna suara dalam lagu, kemampuan mengingat melodi, atau
bahkan hanya menjadi penikmat musik [8]. Kegiatan ekstrakurikurler seperti drumband
merupakan salah satu aktivitas yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
bermusik anak. Salah satunya anak mampu belajar cara memegang stik yang benar
dengan menggunakan teknik match grip. Match grip adalah teknik memegang stik
dengan posisi sejajar dan lurus. Teknik ini sering digunakan dalam permainan perkusi,
khususnya oleh pemain bass drum dan multi tom [9]. Menggunakan seni musik sebagai
sarana dapat membantu guru meningkatkan kecerdasan kognitif siswa. Musik, sebagai
bentuk seni yang memadukan suara vokal dan instrumen, menghasilkan nada-nada
indah dari berbagai media. Ini menunjukkan bahwa perkembangan dan fungsi otak
dapat mendukung peningkatan kemampuan berpikir, di mana seni musik berperan
penting dalam mengoptimalkan kercerrdasan kognitif [10].

Menurut Iskandar dalam Mardizal, kemampuan atau keterampilan berasal dari
kata dasar "mampu,” yang dalam konteks tugas atau pekerjaan berarti memiliki
kapasitas untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan sehingga menghasilkan barang
atau jasa sesuai dengan harapan [11]. Peran alat musik menjadi sangat penting dalam
proses pembelajaran, karena musik merurpakan bagian tak terpisahkan dari seni. Pada
tahap perkembangan anak usia dini, hubungan antara seni dan anak-anak sangat erat.
Hal ini disebabkan karena anak-anak merespons seni dengan antusiasme dan
kesenangan [12]. Musik menyeimbangkan fungsi otak kanan dan kiri, menjaga
keseimbangan intelektual dan emosional. Selain itu, musik menyehatkan jiwa,
membantu pembelajaran, mengajarkan sopan santun, serta menyalurkan emosi secara
positif, sehingga mencegah kekerasan. Musik sering dianggap sebagai alat pendidikan
yang humanis [5].

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru dan pelatih dapat disimpulkan
bahwa anak-anak yang mengikuti ekstrakurikurler drumband memiliki kemampuan
musikal sehingga itulah yang membedakan ekstrakurikurler drumband dibandingkan
dengan ekstrakurikurler lain. Guru dan pelatih juga menyebutkan bahwa drumband di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pacitan sangat mementingkan kualitas permainan anak,
oleh karena itu ada berbagai tahap dalam pengajaran kegiatan ekstrakurikurler
drumband mulai dari tahap seleksi, mengernalkan ritme, tempo dan kertrampilan
bermain alat musik. Sehingga peneliti memfokuskan pada perkembangan kemampuan
musikal anak melalui ekstrakurikurler drumband. Maka, penerlitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan tentang peran ekstrakurikurler drumband dalam mengembangkan
kemampuan musikal anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengamati peran TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Pacitan dalam mengadakan kegiatan drumband. Peneliti
melaksanakan penelitian ini pada bulan April 2024. Untuk menyusun artikel ini, peneliti
mengumpulkan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Wawancara
dilakukan dengan dua guru pendamping dan dua pelatih drumband. Observasi
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dilaksanakan selama bulan April 2024 dengan durasi dua jam setiap hari. Selama
observasi, peneliti mendokumentasikan setiap kegiatan dan mencatat informasi untuk
membantu analisis data. Untuk memastikan validitas data, peneliti menerapkan
triangulasi sebagai acuan dalam analisis. Triangulasi digunakan untuk meningkatkan
keandalan data dengan memeriksa informasi dari berbagai surmber untuk memvalidasi
temuan. Contohnya, pengembangan kemampuan musikal anak melalui drumband dikaji
dengan mengumpulkan data dari tiga sumber berbeda: observasi langsung, wawancara,
dan dokumentasi seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, guna memverifikasi hasil
penelitian.

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, data dari observasi dan
wawancara disaring dan dirangkum untuk mendapatkan informasi yang relevan. Kedua,
data disajikan dalam Dbentuk narasi. Ketiga, kesimpulan diambil dengan
menginterpretasikan data untuk menemukan pola atau tema utama yang menjelaskan
peran ekstrakurikurler drumband dalam pengembangan kemampuan musikal anak.
Keempat, dokumentasi dimasukkan sesuai dengan data yang telah diambil selama
observasi. Terakhir, data dan kesimpulan diperiksa kembali untuk memastikan akurasi
dan konsistensi termuan.

Observasi danWawancara o
N Data Disajikan
Dokumentasi & Kesimpulan

Gambar 1. Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa anak anak yang mengikuti
ekstrakurikurler drumband mengalami peningkatan musikal yang sangat signifikan
adapun perkermbangan yang dikembangkan diantaranya adalah tempo, ritme dan
ketrampilan bermain alat musik. Data yang didapatkan berdasarkan hasil dari
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil obserrvasi menunjukkan bahwa anak-
anak yang terlibat dalam kegiatan drumband mererka tidak hanya menjadi lebih
terampil dalam bermain alat musik tetapi juga lebih memahami konsep-konsep dasar
musik yang meliputi ritme, tempo dan kertrampilan bermain alat musik.

Pelatih mengenalkan dan merngajarkan cara memegang stick yang benar yaitu
dengan teknik match grip yaitu cara memegang stik dengan pola yang sama, dengan cara
sebagai berikut jempol disisi kiri dan jari-jarinya melingkari stik, telapak tangan
menghadap keatas, jari manis dan kelingking berada dibawah stik. Setelah mengajarkan
teknik terserbut pelatih mengenalkan pola pukulan yaitu pola A, pola I dan pola O
sehingga anak mudah untuk menghafal ritme yang diinginkan. Dari hasil yang didapat
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bahwa anak-anak menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami ritme berkat
penggunaan berbagai alat musik yang masing-masing mermiliki karakterristik ritme
yang berbeda dengan demikian, mereka dapat memainkan ritme lagu yang telah
diajarkan dengan mengikuti pola yang telah ditetapkan, yaitu pola A untuk tangan
kanan, pola I untuk tangan kiri, dan pola O untuk kedua tangan secara bersamaan,
sehingga ketika pelatih meminta mereka untuk memainkan pola yang diminta dalam
lagu, mererka dapat melakukannya dengan tepat dan sesuai dengan arahan.

Untuk mempermudah anak dalam memahami tempo pelatih mengenalkan alat
Metronome yaitu sebuah alat untuk menyamakan tempo dalam sebuah musik, alat ini
bisa berupa kobel ataupun diputar melalui aplikasi. Pelatih menyuruh anak menghitung
tu wa ga pat pada burnyi “ tik tik tik tok” saat metronome dibunyikan gunanya untuk
menyelaraskan pukulan dengan tempo yang dimainkan. Dari hasil yang didapat bahwa
anak-anak mampu memahami dan mengikuti tempo dengan baik dari latihan yang
dilakukan secara rutin dan dilakukan secara berulang oleh pelatih dan penggunaan
metronom dalam setiap sesi latihan. Dengan menggunakan metronom, anak-anak
mampu menyesuaikan kecepatan permainan mereka sesuai dengan tempo yang
ditentukan, ketika tempo cepat, mereka secara otomatis bermain lebih cepat, sementara
saat tempo lambat, mereka bermain lebih lambat. Untuk mempermudah proses ini,
latihan dilakukan dengan cara berjalan di termpat dan memukul drum sesuai dengan
pola dengan tempo yang diberikan, sehingga anak-anak dapat lebih mudah menangkap
dan menyesuaikan tempo lagu yang akan dimainkan.

Pada tahap ini tim pelatih dibantu dengan guru pendamping akan menyeleksi
anak-anak untuk ditempatkan sesuai dengan alat yang cocok untuk mereka, seleksi ini
dilakukan dengan cara memainkan pukulan pola secara bersamaan kemudian pelatih
dan guru pendamping mengamati dan mencatat nama anak untuk dikelompokkan pada
alat-alat yang diperlukan. Anak yang daya tangkapnya bagus akan dikelompokkan di
grup pits instrument, snare dan bass drum sedangkan anak yang daya tangkapnya biasa
saja akan dikelompokkan di grub tenor. Dari hasil seleksi yang didapat kemudian anak-
anak dipersiapkan lebih matang lagi untuk kejuaraan nantinya, anak-anak yang
mengikuti ekstrakurikurler drumband menunjukkan keterampilan bermain alat musik
yang sangat baik, seperti yang teramati melalui observasi. Mereka mampu memainkan
berbagai alat drumband, termasuk marimba, xylophone, belira, snare, tenor, bass drum,
dan quarto, serta aksesoris musik lainnya dengan mahir. Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa anak-anak harus melewati proses seleksi terlebih dahulu untuk
mengidentifikasi potensi dan kemampuan mereka, memastikan penempatan yang sesuai
dengan bakat masing-masing dalam kegiatan drumband.

Berdasarkan dokumentasi yang didapat bahwa ada beberapa kegiatan yang
dilakukan dalam mengembangkan kemampuan musikal anak. Berikut dokumentasi yang
diperoleh penulis pada penelitian ini diantaranya :
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Gambar 2. Kegiatan Mengembangkan Ritme
Ritme dilakukan pada serction perkusi yaitu snare, bass drum, tenor dan quarto
karena alat ini menggunakan pukulan berpola sehingga menghasilkan ritme yang baik.

Gambar 3. Kegiatan Mengembangkan Tempo

Tempo dilakukan oleh semua section oleh karena itu alat semua harus dimainkan
sesuai dengan tempo yang diberikan.

Gambar 4. Ketrampilan Bermain Alat Musik

Kete rampilan bermain alat musik pada bagian ini anak-anak sudah ditempatkan
sesuai dengan alat musik yang dikuasi. Menurut penelitian Nasution, kecerdasan
kognitif anak usia dini dapat ditingkatkan melalui seni music [13]. Penelitian Nasution
juga menunjukkan bahwa seni musik merupakan salah satu media alternatif yang efektif
dan inovatif dalam meningkatkan kecerdasan kognitif [14]. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian tersebut, seni musik dapat dianggap sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan kecerdasan kognitif peserta didik [10]. Indikator pengembangan
kemampuan musikal mencakup pemahaman konsep dasar musik, keterampilan
motorik, dan kemampuan bermain instrumen. Dua elemen utama dalam memahami
konsep dasar musik adalah ritme dan tempo. Ritme adalah pola gerakan berurutan yang
menjadi komponen penting dalam musik dan tari, sementara tempo mengacu pada
kecepatan sebuah lagu [15].
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Oleh karena itu, anak perlu dilatih motoriknya, terutama motorik kasar, melalui
kegiatan ekstrakurikurler drumband. Motorik kasar adalah keterampilan gerak yang
dikendalikan oleh otot-otot besar, seperti kaki dan lengan. Sedangkan motorik halus
adalah kemampuan mengontrol gerakan menggunakan otot-otot kecil [16]. Hal ini akan
mengasah Kkreativitas siswa. Kreativitas adalah kemampuan seseorang menciptakan hal
baru, baik dari ide atau kerja nyata, yang berberda dari yang sudah ada. Kreativitas juga
dianggap sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berkembang melalui variasi,
diskontinuritas, diferernsiasi, dan intergrasi. Menurut Clarkl Monstakis, kreativitas
merupakan ekspresi diri yang muncul melalui hubungan dengan alam, orang lain, dan
diri sendiri. Sermiawan menyebut kreativitas sebagai kemampuan menghasilkan ide
baru dan menggunakannya untuk menyelersaikan masalah [17]. Musik sangat penting
untuk perkembangan anak usia dini, terutama di tingkat TK. Pengajaran musik tidak
hanya berfokus pada keterampilan bermursik, tetapi juga aspek kognitif, emosional, dan
sosial. Musik membantu anak mengasah keterampilan mendengarkan, meningkatkan
kemampuan berbahasa, memperkuat daya ingat, serta merangsang kreativitas dan
imajinasi, yang krusial untuk perkembangan intelektual mereka [18].

Musik dapat mendorong perkembangan intelektual anak, menjadikan mereka
lebih pintar dan kreatif, serta meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian mereka
[19]. Kecerdasan musikal didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengingat nada,
menyimpan irama dalam ingatan, dan merasakan pengaruh emosional dari musik. Anak-
anak dengan kecerdasan musik memiliki beberapa komponen, antara lain: (I)
kemampuan memainkan alat musik sederhana, (II) kemampuan menyesuaikan tempo
dan irama, dan (III) kemampuan beradaptasi dengan situasi [20]. Dalam pembelajaran
anak usia dini, metode pengajaran yang dapat menarik minat belajar bisa menggunakan
media seperti bermain alat musik [21]. The Asian Parent Singapore Carol Loy, Direktur
Kiderland, sekolah musik di Singapura menjelaskan bahwa musik instrumental yang
dimainkan selama waktu tidur membantu anak-anak untuk tenang. Bahkan jika mereka
tidak benar-benar mengantuk pada saat itu, mereka tetap berbaring dan mendengarkan
musik yang sedang diputar [22].

Pengembangan keterampilan motorik anak merupakan salah satu manfaat utama
dari pengajaran musik. Saat anak-anak belajar memainkan alat musik atau bergerak
mengikuti irama, mereka secara tidak langsung mempelajari koordinasi tangan dan
mata serta keterampilan motorik kasar dan halus. Aktivitas seperti bermain drum,
menggoyangkan marakas, atau menari sesuai melodi membantu anak-anak
meningkatkan kemampuan fisik mereka. Oleh karena itu, hal ini sangat penting untuk
mendukung perkembangan keserluruhan tubuh anak pada usia dini. Pengajaran musik
juga berpengaruh pada perkembangan sosial dan emosional anak, di samping
keterampilan motorik mereka. Melalui kegiatan musik bersama, anak-anak belajar
berinteraksi dan berkerja sama dengan teman-teman. Mereka juga diajarkan untuk
menghargai perbedaan, memahami empati, serta menyadari perntingnya kerja sama.
Selain itu, musik dapat membantu anak-anak mengekspresikan emosi dan perasaan
yang mungkin sulit diungkapkan dengan kata-kata [20].
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Seni adalah elemen yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan dapat
memberikan dampak signifikan pada perkembangan jiwa. Salah satu cara untuk
mencapainya adalah melalui pendidikan, termasuk pendidikan musik di sekolah.
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang indikator perkembangan seni anak usia dini
yang meliputi: kemampuan menimati beragam alunan suara dan tertarik pada aktivitas
seni [23]. Penting untuk memperhatikan aspek psikologis manusia, karena kemampuan
psikologis berkaitan erat dengan keberhasilan belajar dan pengembangan potensi siswa.
Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam mengoptimalkan kemampuan musik
siswa. Dengan memahami potensi musik siswa dan menciptakan lingkungan pendidikan
yang terarah, bakat musik mererka dapat dikembangkan secara maksimal, sehingga
meningkatkan prestasi mereka [3].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa setiap
anak memiliki tingkat kemampuan musikalitas nya masing-masing. Tentu untuk
meningkatkan kemampuan musikalitas siswa dapat disalurkan melalui program
ekstrakurikuler yang ada di sekolah seperti halnya ekstrakurikurler drumband.
Partisipasi anak-anak dalam ekstrakurikurler drumband berkontribusi secara signifikan
terhadap peningkatan keterampilan musikal mereka, yang mencakup pemahaman
tentang tempo, ritme, dan keterampilan bermain alat musik. Melalui metode pengajaran
yang sistematis, termasuk teknik memegang stik yang benar dan penggunaan
metronom, anak-anak menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengikuti pola ritme
dan menyesuaikan tempo permainan. Penelitian ini menunjukkan pada eksplorasi
spesifik peran ekstrakurikurler drumband dalam konteks pendidikan musik, yang sering
kali diabaikan sehingga dalam penelitian sebelumnya yang lebih banyak fokus pada alat
musik klasik ataupun kegiatan musik formal. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
memberikan wawasan baru terkait peran ekstrakurikuler drumband dalam
mengembangkan kemampuan musical anak, keterbatasan tersebut ialah penelitian ini
hanya melibatkan anak-anak di satu institusi pendidikan yaitu di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Pacitan, jadi hasilnya mungkin kurang dapat digeneralisasikan untuk anak-anak /
siswa dengan latar belakang sosial atau pendidikan yang berbeda. Dengan demikian
dapat disimpulkan kembali bahwa ekstrakurikurler drumband tidak hanya
meningkatkan keterampilan bermain musik, tetapi juga membekali anak- anak dengan
pemahaman mendalam tentang konsep-konsep dasar musik, sehingga mereka siap
untuk tampil dalam kejuaraan dengan percaya diri dan keterampilan yang baik.
Penelitian ini menunjukkan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler drumband mampu
dijadikan sebagai pengembangan bakat musikal anak.
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